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Abstract: The purpose of this study was to find out and analyze the level of student
learning activity, student motivation, level of PAI learning outcomes, measure the
contribution of learning activities, learning motivation, and measure the contribution of
learning activities and learning motivation simultaneously to learning outcomes. The
research method uses a quantitative method of ex post facto type. The research sample
consisted of 52 students, data collection techniques used questionnaires and data
analysis using the average formula, correlation analysis, multiple regression and the
coefficient of determination. The results show that the level of student learning activity
with an average of 3.885 is in the high category, the average learning motivation level is
3.953 in the high category, the average learning achievement level is 86.481 in the good
category, learning activities contribute to PAI learning outcomes by 23.3%, learning
motivation contributes to the results learning by 33.1%, learning activities and
motivation contribute to Islamic education learning outcomes by 56.4%, the rest is
influenced by other variables. It can be concluded that learning activities and motivation
contribute positively to student learning outcomes. It is hoped that this research will be
able to improve student learning concentration through learning activities and learning
motivation, so that student learning outcomes will be further improved.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis level aktivitas belajar
siswa, motivasi belajar siswa, level hasil belajar PAI, mengukur kontribusi aktivitas
belajar, motivasi belajar, dan mengukur kontribusi aktivitas belajar dan motivasi belajar
secara simultan terhadap hasil belajar. Metode penelitian menggunakan metode
kuantitatif jenis expost facto. Sampel penelitian berjumlah 52 siswa, teknik pengumpulan
data menggunakan angket dan analisis data menggunakan rumus rata-rata, analisis
korelasi, regresi berganda dan koefisien determinan. Hasil menunjukkan bahwa level
aktivitas belajar siswa dengan rerata 3, 885 dikategori tinggi, level motivasi belajar rerata
3,953 dikategori tinggi, level hasil belajar rerata 86,481 berada dikategori baik, aktivitas
belajar berkontribusi terhadap hasil belajar PAI sebesar 23,3%, motivasi belajar
berkontribusi terhadap hasil belajar sebesar 33,1%, aktivitas belajar dan motivasi
berkontribusi terhadap hasil belajar PAI sebesar 56,4%, sisanya dipengaruhi variable
lain. Dapat disimpulkan aktivitas belajar dan motivasi berkontribusi positif terhadap
hasil belajar siswa. Diharapkan penelitian ini mampu memperbaiki konsentrasi belajar
siswa melalui aktivitas belajar dan motivasi belajar, sehingga hasil belajar siswa menjadi
lebih meningkat.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan usaha sadar

dan sistematis untuk menciptakan
lingkungan belajar dan proses
pembelajaran yang memberdayakan

siswa. Pendidikan berusaha mengubah
kondisi seseorang dari yang tidak
diketahui menjadi tahu, dari tidak dapat
berbuat menjadi dapat berbuat dan dari
tidak berperilaku seperti yang diharapkan

menjadi  berperilaku  seperti  yang
diharapkan. Pendidikan adalah upaya
membina manusia seutuhnya, seluruh

aspek manusia utuh dan terpadu (Daradjat
etal, 1996:72).

Kegiatan proses belajar mengajar
merupakan kegiatan yang tidak bisa
ditiadakan dari pendidikan. Di mana ada
pendidikan di situ ada tempat untuk
belajar. Untuk memperoleh hasil belajar
yang maksimal selama proses belajar
mengajar, banyak hal yang mesti
diperhatikan. Guru dan siswa terlibat
dalam interaksi dan diharapkan siswa
lebih aktif dengan guru berperan sebagai
motivator dan fasilitator.

Hasil  belajar  adalah  derajat
keberhasilan belajar siswa selama periode
tertentu di sekolah, yang dinyatakan dalam
nilai yang diperoleh dari banyak hasil tes
periode kelas tertentu yang bersangkutan
(Susanto, 2013:5). Hasil belajar juga dapat
dijelaskan sebagai perubahan perilaku
akibat proses belajar. Hasil dari proses
belajar dibagi menjadi tiga kategori yaitu
kognitif, afektif, dan psicomotorik.

Dalam hal ini hasil kegiatan belajar dan
tindak mengajar merupakan hasil dari
proses evaluasi belajar yaitu hasil dari
proses evaluasi yang dapat berupa angka
maupun huruf (Dimyati dan Mudjiono,
2015:3). Siswa, guru, materi pembelajaran,
proses penyampaian materi dan banyak
aspek lain yang terkait dengan materi
pembelajaran dievaluasi selama evaluasi
(Sawaludin, 2018). Untuk menilai hasil
proses pembelajaran, guru menggunakan
berbagai alat dan instrumen, seperti tes,
termasuk tes tertulis, lisan dan
tindakan/perbuatan.
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Untuk mendapatkan hasil belajar yang
optimal dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor baik dari dalam maupun dari luar
individu, seperti aktivitas belajar dan
motivasi siswa dalam belajar. Hasil
penelitian Asmani (2020) mengemukakan
terdapat korelasi yang positif antara
aktivitas belajar PAI terhadap prestasi
belajar PAI siswa, bahkan memiliki
hubungan yang kuat. Senada hal tersebut,
Noor Biatun (2020) menyebutkan bahwa
motivasi belajar berpengaruh positif
terhadap prestasi belajar PAI siswa. Hal ini
menunjukkan  aktivitas dan motivasi
merupakan diantara faktor penentu
prestasi belajar atau hasil belajar PAL

Pada saat proses belajar mengajar,
masih terdapat siswa yang cendrung
kurang aktif dan tidak memperhatikan
penjelasan materi PAl dari guru saat
pembelajaran, serta siswa terlihat kurang
termotivasi untuk belajar. Rendahnya
aktivitas belajar dan kurangnya siswa
termotivasi untuk belajar membawa
dampak pada rendahnya hasil belajar.
Padahal diketahui aktivitas belajar dan
motivasi siswa selama pembelajaran
berhubungan erat pada prestasi atau hasil
belajar siswa. Hal ini terlihat dari hasil
Penilaian Akhir Semester (PAS) yang
menunjukkan masih terdapat siswa yang
memperoleh nilai di bawah rata-rata KKM.
Sekolah SMPN 11 Palangka Raya
menetapkan KKM 75 untuk mata pelajaran
PAI Artinya, siswa yang mencapai nilai 75
atau lebih dianggap tuntas, tetapi siswa
yang nilainya kurang dari 75 dianggap
tidak tuntas. Agar siswa yang belum
mencapai KKM mendapatkan nilai yang
maksimal, diperlukan tindakan
korektif/remedial sampai siswa tersebut
mencapai nilai di atas rata-rata KKM.

Salah satu faktor yang mempengaruhi
keberhasilan hasil belajar yakni aktivitas
belajar yang baik, sebab aktivitas belajar
cukup penting, maka dapat membantu
untuk menentukan hasil dari belajar
seorang siswa. Ketika seseorang secara
aktif belajar, dia lebih mungkin menerima
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materi pelajaran dan dapat berkontribusi
untuk kemajuan ilmu yang diperolehnya.

Menurut temuan penelitian
Mondoringin et al (2017:18) terdapat
pengaruh yang signifikan antara aktivitas
belajar dengan hasil belajar siswa, bahkan
pengaruhnya dikategorikan cukup tinggi.
Demikian  halnya  penelitian yang
dilakukan Yuliantika et al (2018:7)
menemukan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara aktivitas belajar dan hasil
belajar yang diperoleh siswa.

Selanjutnya, psikologis siswa berupa
motivasi merupakan salah satu faktor
penting yang tidak dapat ditiadakan untuk
mendapatkan hasil yang berkualitas dalam
proses pembelajaran. Siswa yang tidak
termotivasi untuk belajar tidak akan
menjadi faktor positif keberhasilan dalam
proses pembelajaran. Dalam proses
belajar, penguatan positif berupa motivasi
adalah titik awal yang terbaik, di sisi lain,
sikap siswa yang negatif dapat
menyebabkan Kkesulitan dalam belajar
siswa.

Hasil penelitian Andriani dan Rasto
(2019:80) menunjukkan bahwa motivasi
belajar berpengaruh positif dan signifikan
terhadap hasil belajar yang dilakukan pada
siswa. Oleh karena itu, hasil belajar siswa
dapat ditingkatkan melalui peningkatan
motivasi belajar.

Fokus penelitian ini yaitu bagaimana
level aktivitas belajar siswa; bagaimana
level motivasi belajar siswa; bagaimana
level hasil belajar siswa; apakah aktivitas
belajar berkontribusi terhadap hasil
belajar; apakah motivasi berkontribusi
terhadap hasil belajar; apakah aktivitas
belajar dan motivasi belajar bersama-sama
berkontribusi terhadap hasil belajar.

KONSEP TEORI
Hasil Belajar

Proses belajar adalah suatu aktivitas
psikis yang berproses pada hubungan
dengan lingkungan yang membuat
perubahan-perubahan  yang  relatif
konsisten dan berkesan dalam interaksi
aktif dengan lingkungan yang
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menimbulkan perubahan sebagai hasil
dari pengalaman belajar ini, kemampuan
terdiri dari kognitif, afektif dan
psikomotorik. Belajar adalah suatu proses
upaya yang dilaksanakan oleh seseorang
untuk menghasilkan tingkah laku yang
baru atau yang sudah ada secara
sistematis, hal ini digunakan sebagai hasil
interaksi dengan lingkungan sekitar
untuk menentukan hasil dari proses
(Slameto, 2013:2). Belajar adalah istilah
yang mengacu pada transformasi atau
perubahan pribadi yang terjadi dalam
kehidupan seseorang dan dijelaskan
secara rinci dalam tingkah laku yang baru,
hal ini didasarkan pada konsep
pengalaman dan latihan (Hamalik,
2005:21).

Hasil belajar yakni derajat artikulasi
yang dicapai siswa dalam mengikuti
program pembelajaran sesuai dengan
tujuan  pembelajaran  yang  telah
ditetapkan (Khodijah, 2014:189). Setelah
mengikuti aktivitas belajar, siswa akan

melihat adanya  perubahan pada
kepribadiannya. Hasil belajar dapat
dilihat jika mereka memiliki tujuan

tertentu dalam pikiran ketika belajar.
Prosedur tersebut memiliki standar
dalam menilai perubahan atau
perkembangan jiwa siswa dan menjadi
pedoman dalam proses pembelajaran
(Anni, 2004: 4).

Menurut Sudjana (2014:3) penilaian
hasil belajar yaitu proses pemberian nilai
terhadap  hasil-hasil belajar yang
diperoleh siswa dengan kriteria-kriteria
tertentu. Namun, menurut Sjukur
(2012:372) hasil belajar dari suatu proses
pendidikan merupakan puncak dari
serangkaian proses dan kegiatan yang
telah dilakukan dari waktu ke waktu,
akibatnya proses tersebut akan terus
berproses pada waktu yang lama atau
bahkan berlanjut tanpa batas waktu
karena hasil menjadi lebih baik, individu
akan termotivasi untuk terus berjuang
untuk keberhasilan yang lebih besar lagi.
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Aktivitas Belajar Siswa

Dalam konteks ini, aktivitas mengacu
pada berbagai jenis kegiatan yang berbeda,
termasuk aktivitas fisik dan psikologis.
Aktivitas fisik mengacu pada siswa yang
terlibat dalam aktivitas fisik dengan orang
lain, seperti membangun sesuatu,
berpartisipasi dalam permainan, atau
bekerja, dan aktivitas psikologis mengacu
pada siswa yang terlibat dalam aktivitas
mental seperti membaca, menulis, atau
berpikir (Rohani, 2004:6).

Menurut  Sardiman  (2012:100)
aktivitas belajar adalah kegiatan yang
meliputi komponen fisik dan mental.
Namun, Fajariyah menegaskan bahwa
aspek pembelajaran yang paling penting
adalah partisipasi dalam kegiatan-
kegiatan seperti sikap, pikiran, perhatian,
dan kegiatan lain yang berlangsung
selama suatu program studi untuk
meningkatkan kemungkinan
keberhasilan dan menuai manfaat dari
kursus tersebut. studi yang bersangkutan
(Fajariyah, 2008:18).

Penting untuk dicatat bahwa aktivitas
belajar bukan hanya proses pasif
menerima informasi dari seorang guru
tentang pengetahuan; melainkan adalah
proses aktif untuk mengembangkan
pengetahuan (Hartono, 2008:11).
Menurut Usman (2011:23) Kkegiatan
kognitif meliputi asimilasi dan acomodasi
kognitif dalam konteks pembelajaran
konsep baru, perbuatan dan refleksi
jangka panjang atas apa yang telah
dipelajari (umpan balik), serta
internalisasi nilai-nilai dalam konteks
pembelajaran konsep baru. (sikap) serta

pembangunan infrastruktur dan
penyediaan layanan. Aktivitas belajar
sangat penting dalam proses

pembelajaran; jika tidak, proses belajar
tidak akan berlangsung secara efektif
(Usman, 2011:9). Mengajar diartikan
sebagai memenuhi kebutuhan belajar
siswa agar dia belajar. Dengan kegiatan
siswa seperti ini, yang sangat penting
dalam proses belajar mengajar, guru
hanya berperan sebagai fasilitator, dan
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siswa harus terlibat secara aktif. Karena
siswa subyek belajar, maka dialah yang
merencanakannya (Usman, 2011:21).

Diantara kegiatan yang dilakukan
siswa adalah yang bermanfaat dan ada
kaitannya dengan kegiatan yang
dilakukan siswa lainnya. Dengan asumsi
kegiatan tersebut relevan dengan tujuan
pembelajaran, maka diharapkan dapat
memberikan dampak yang signifikan
terhadap hasil proses belajar bagi siswa
yang melakukan pembelajaran. Dapat
dipahami bahwa dalam berlangsungnya
suatu kegiatan belajar terdapat titik kritis
yang harus diperhatikan karena sangat
berpengaruh terhadap hasil kegiatan
tersebut. Jika kegiatan tersebut berhasil,
maka hasil dari kegiatan belajar tersebut
akan berhasil; jika kegiatan tersebut tidak
berhasil, maka hasil dari aktivitas belajar
tersebut tidak akan berhasil.

Jenis aktivitas belajar siswa menurut
Paul D dalam Sardiman (2012:101)
mencakup 8 point berikut: 1) Kegiatan
visual, yang meliputi membaca dan
memperhatikan gambar demonstrasi,
percobaan, dan bentuk pekerjaan lainnya,

termasuk dalam  bagian ini. 2)
Menyatakan, bertanya, memberikan
saran, mengeluarkan pendapat,

mengadakan wawancara, menginterupsi,
dan mengeluarkan pendapat dan
wawancara dalam bahasa Inggris. 3)
Aktivitas mendengarkan, misalnya,
uraian, percakapan, diskusi, musik, dan
bicara. 4) Terlibat dalam berbagai
kegiatan, seperti membuat cerita, menulis
surat, menggambar, dan bermain game.
5)Kegiatan menggambar, seperti:
menggambar, membuat, membuat grafik,
peta, dan diagram. 6) Aktivitas motorik,
yang meliputi, misalnya: melakukan
konstruksi, membuat model, bermain
olahraga (seperti sepak bola),
mengendarai sepeda  motor, dan
menunggang kuda. 7) Aktivitas mental:
menangapi, mengingat, memecahkan
soal, menganalisisis, melihat hubungan,
mengambil  keputusan,  menangapi-
mengingat. 8) kegiatan emosional seperti



DOI: 10.25299/ al-tharigah.2022.vol7(2).10579

minat, merasa bosan,
bersemangat, bersemangat,
tenang, semangat, minat.

gembira,
berani,

Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari kata motif atau
gerak, yang mengacu pada suatu benda
yang bergerak atau suatu keadaan yang
sedang bergerak. Karena hubungan gerak
dan aktivitas manusia, atau bisa disebut
sebagai perbuatan atau tingkah laku,
maka disebut motif. Dalam psikologi,
motif adalah terjadinya suatu rangsangan
pada waktu tertentu dalam sehari-hari.
(Fauzi, 2004:59).

Menurut Uno (2014:3) motivasi
merupakan sebagai suatu kapasitas yang
ada pada perseorangan mengakibatkan
diri melakukan atau bertindak. Akibat
dari tercipta motif dasar, ada dua jenis :
motif pembawaan dan motif yang
diselami/gali  (Sardiman, 2012:86).
Motivasi yakni suatu pendorong dari
dalam kalbu manusia buat menunaikan
sesuatu  yang  diinginkan  (Majid,
2012:308).

Menurut Adz-Dzakariey (2007:343)
motivasi yaitu kuatnya keinginan (dari
dalam diri) untuk memacu semangat pada
organisme yang lantas kondisi tersebut
membuat ada perbuatan dan
memusatkan pada suatu tujuan khusus.
Pengertian lain dikemukakan oleh Mec.
Donald dalam Hamalik (2012:186)
menyebutkan motivasi adalah suatu
transformasi tenaga dalam diri seseorang
yang didapati munculnya afektif dan hasil
untuk memperoleh keinginan.

Seperti yang dijelaskan  oleh
Sardiman (2012:75) motivasi dalam
lingkungan belajar didefinisikan sebagai
jumlah dari semua kemampuan aktivis
pada diri siswa yang konsisten untuk
mewujudkan lingkungan belajar,
mendukung kesinambungan kegiatan
belajar yang memberikan arah, sehingga
keinginan yang diinginkan oleh subjek
belajar itu berhasil. Di sisi lain, Uno
menegaskan bahwa motivasi belajar
adalah kombinasi dari tekanan internal

344

P-1SSN 2527-9610
E-1SSN 2549-8770

dan eksternal pada mereka yang belajar
untuk beradaptasi dengan keadaan yang
berubah, yang sering disertai dengan
sejumlah indikator yang menunjukkan
kemajuan (Uno, 2014:23).

Menurut Marsudi, motivasi belajar
yaitu keadaan psikis yang memacu anak
untuk melaksanakan kegiatan belajar
sekaligus meningkatkan keterampilan
dan pengetahuan. Oleh karena itu, siswa
harus gigih dalam belajar sehingga
mengalami perubahan tingkat energi dan
menjadi lebih mampu menyelesaikan
tujuan belajarnya. (Marsudi, 2016:21).

Selama sesi belajar, ada motivator
untuk peserta didik. Ada dua jenis

motivasi untuk ini: intrinsik dan
ekstrinsik. Selain pendidik atau guru,
anggota masyarakat lainnya dapat
mengambil manfaat dari strategi

motivasi-belajar yang dijelaskan di sini.
Ketika datang untuk memotivasi orang
untuk belajar, baik guru dan siswa berada
di tujuan yang sama. Sementara guru
berfokus pada memotivasi siswa untuk
belajar selama pembelajaran, siswa
berfokus pada memotivasi diri mereka
sendiri untuk terus belajar. Ulama, di sisi
lain, sebagai pendidik juga mencari cara
untuk menanamkan rasa urgensi pada
mereka yang ingin belajar lebih banyak. (
Dimyati dan Mudjiono, 2015:94).

Motivasi  tujuan pertama dan
terpenting dalam proses belajar. Selama
proses pembelajaran, diharapkan siswa
akan terlibat dalam aktivitas intelektual
dan estetika sampai proses belajar
mengajar  selesai. Sebagai  contoh,
motivasi adalah salah satu dari banyak
faktor, seperti pemahaman dan prestasi,
yang dapat digunakan untuk menentukan
berhasil atau tidaknya seseorang dalam
usahanya.

Menurut B. Uno, ada 6 indikator
bahwa seorang siswa memiliki motivasi
belajar atau suatu unsur yang
mendukung, yaitu: 1) Adanya hasrat dan
keinginan berhasil. 2) Adanya dorongan
dan kebutuhan belajar. 3) Adanya
harapan dan cita-cita masa depan. 4)
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Adanya penghargaan masa depan. 5)
Adanya kegiatan yang menarik dalam
belajar. 6) Adanya lingkungan belajar
yang kondusif, sehingga memungkinkan
seorang siswa dapat belajar dengan baik.
(Uno, 2016:23).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif dipadukan dengan
jenis penelitian ex post facto. Istilah ex post
facto mengacu pada penelitian yang
dilakukan setelah masalah terjadi untuk
menentukan penyebab masalah dan untuk
mengidentifikasi ~ faktor-faktor = yang
berkontribusi terhadap masalah di tempat
pertama (Sugiyono, 2009:9). Karena
konkrit/empris, objektifitas, luasan,
rasional, dan sistematis, penelitian
kuantitatif ditetapkan sebagai metode
ilmiah. Data hasil penelitian berupa nilai-
nilai dan analisisnya dilakukan dengan
memakai statistik, maka metode ini
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disebut sebagai metode Kkuantitatif
(Sugiyono, 2016:7).

Populasi penelitian seluruh siswa
kelas VII SMPN 11 Palangka Raya
sebanyak 60 siswa yang beragama Islam
terdiri dari 31 siswa laki-laki dan 29
perempuan. Sampel yaitu bagian dimiliki
oleh populasi (Sugiyono, 2009:81). Dalam
penelitian ini penentuan jumlah sampel
menggunakan rumus Isaac dan Michael
taraf kesalahan 5%, didapatkan sekitar 52
sampel. Penelitian menggunakan metode
Simple  Random Sampling,  yaitu
pengumpulan sampel secara acak memilih
individu dari suatu populasi tanpa
mempertimbangkan  strata  didalam
populasi yang sedang dipertimbangkan.

Teknik pengumpulan data
menggunakan angket dan nilai Raport
siswa. Angket terdiri dari angket aktivitas
belajar (X1), angket motivasi belajar (X2),
dan data hasil belajar (Y) diambil dari
Raport siswa Semester [ Tahun ajaran
2021/2022 pada nilai kognitifnya.

Tabel 1 Indikator Penelitian Aktivitas Belajar

Variabel Indikator Jumlah Angket
Aktivitas Belajar . Visualactivities (membaca/memperhatikan, mengamati) 4
. Oralactivities (bertanya/memberi saran/mengeluarkan

pendapat/diskusi) 4

. Listeningactivities (mendengarkan uraian/diskusi) 3

. Writingactivities (menulis ringkasan/menyalin) 4

. Drawingactivities (menggambar/membuat grafik) 2

. Motoractivities (melakukan percobaan praktik) 2

e  Mentalactivities (menanggapi/mengingat/memecahkan soal) 3

. Emotionalactivities (merasa bosan/gugup/berani) 3

Jumlah 25

Tabel 2 Indikator Penelitian Motivasi Belajar
Variabel Dimensi Indikator Jumlah
Angket

Motivasi Belajar Motivasi Intrinsik . Keinginan untuk berhasil 6
. Dorongan dan kebutuhan dalam belajar 5

. Keinginan untuk mencapai cita-cita masa depan 3

Motivasi Ekstrinsik . Penghargaan dalam belajar 4

. Kegiatan yang menarik dalam belajar 3

. Lingkungan belajar yang kondusif 4
Jumlah 25
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Analisis Data

1. Statistik Deskriptif digunakan untuk
menggambarkan atau memberikan
informasi tentang suatu objek yang
telah diidentifikasi melalui penggunaan
data sampel atau statistik populasi.
Adapun  dalam  penelitian  ini
menggunakan rumus rata-rata.

2. Statistik Inferensial, Dengan asumsi
prosedur pengambilan sampel acak
digunakan dan sampel dari populasi
yang ditentukan diambil dari sampel
yang lebih besar, statistik ini menjadi
relevan (Sugiyono, 2016:148).

Analisis Korelasi

1. Korelasi Product Momen digunakan
untuk mencari dan menguji hipotesis
hubungan antara dua variabel apabila
data dari kedua variabel tersebut
merupakan data interval atau rasio,
dan jumlah data dari kedua variabel
atau lebih tersebut sama dengan
jumlah data dari dua variabel atau
lebih.

2. Korelasi parsial digunakan untuk
menganalisis bila peneliti bermaksud
mengetahui pengaruh atau mengetahui
hubungan antara variabel independen
dan dependen, dimana salah satu

variabel independennya dibuat
tetap/dikendalikan.

3. Korelasi Ganda merupakan angka yang
menunjukkan arah dan kuatnya
hubungan antara dua variabel

independen secara bersama-sama atau
lebih dengan satu variabel dependen
(Sugiyono,  2016:235).  Pengujian
signifikan terhadap koefisien korelasi
ganda yaitu dengan uji F.

Analisis Regresi

P-1SSN 2527-9610
E-1SSN 2549-8770

1. Regresi Linear Berganda diperlukan
untuk memprediksi (naik turunnya)
variable dependen bila dua atau lebih
variable independent sebagai faktor
prediktor dimanipulasi (dinaik
turunkan nilai).

2. Koefisien Determinasi (R?) digunakan
apabila nilai koefisien korelasi sudah
diketahui, maka untuk mendapatkan
koefisien determinasi dapat diperoleh
dengan mengkuadratkannya.

Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan

Relatif (SR)

Analisis korelasi atau regresi harus
dilakukan sebelum melakukan
perhitungan SE dan SR.

1. Sumbangan Efektif (SE) adalah ukuran
sumbangan suatu variabel prediktor
atau variabel independen terhadap
variabel kriterium (dependen) dalam
analisis regresi.

2. Sumbangan Relatif (SR) adala
persentase kontribusi variabel bebas
terhadap jumlah kuadrat regresi yang
sama dengan atau lebih dari 100%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
DesKripsi dan Interpretasi Data
Deskripsi data hasil penelitian
merupakan gambaran terhadap obyek
yang diteliti berdasarkan data sampel.
Dalam deskripsi data hasil penelitian ini
diuraikan hasil dari aktivitas belajar dan
motivasi belajar serta hasil belajar PAI
dengan menggunakan nilai rata-rata.
Berdasarkan data hasil penelitian dan
pengujian instrumen sampel sebanyak 52
siswa, maka dapat disajikan deskripsi data
hasil penelitian sebagai berikut :

Aktivitas Belajar
Tabel 3. Hasil Perhitungan Rata-Rata Pada Indikator Aktivitas Belajar
No Indikator Rata-rata Kategori
1 Visual Activities 4,154 Tinggi
2 Oral Activities 3,606 Tinggi
3 Listening Activities 4,474 Sangat Tinggi
4 WritingActivities 3,659 Tinggi
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5 Drawing Activities 4,240 Sangat Tinggi
6 Motor Activities 3,269 Sedang

7 Mental Activities 4,212 Sangat Tinggi
8 Emotional Activities 3,468 Tinggi
Jumlah 31,082

Rata-rata aktivitas belajar 3,885 Tinggi

Berdasarkan data di atas diketahui
bahwa indikator visual activities, memiliki
rerata sebesar 4.154 dan berada dikategori
tinggi. Indikator oral activities dengan
rerata 3,606 berada pada kategori tinggi.
Indikator listening activities dengan rata-
rata 4,474 pada kategori sangat tinggi.
Indikator writing activities dengan rerata
3,659 berada dikategori tinggi. Indikator
drawing activities dengan rerata 4,240

berada pada kategori sangat tinggi.
Indikator motor activities dengan rata-rata
3,269 pada kategori sedang. Indikator
mental activities dengan rata-rata 4,212
pada kategori sangat tinggi. Indikator
emotional activities dengan rata-rata 3,468
pada kategori tinggi. Sehingga rata-rata
pada instrumen aktivitas belajar yaitu
3,885 berada pada kategori tinggi.

Motivasi Belajar
Tabel 4. Hasil Perhitungan Rata-Rata Pada Indikator Motivasi Belajar
No Indikator Rata-Rata Kategori
1 Indikator keinginan untuk berhasil 3,968 Tinggi
2 Indikator dorongan dan kebutuhan 3,585 Tinggi
dalam belajar
3 Indikator keinginan untuk mencapai cita- 4,532 Sangat Tinggi
cita masa depan
4 Indikator penghargaan dalam belajar 3,894 Tinggi
5 Indikator kegiatan yang menarik dalam 3,282 Sedang
belajar
6 Indikator lingkungan belajar yang 4,462 Sangat Tinggi
kondusif
Jumlah 23,723
Rata-rata motivasi belajar 3,953 Tinggi

Berdasarkan data di atas diketahui
bahwa indikator keinginan untuk berhasil
dengan rata-rata 3,968 berada dikategori
tinggi. Indikator dorongan dan kebutuhan
pembelajaran dengan rata-rata 3,585
berada pada kategori tinggi. Indikator
pencapaian cita-cita depan dengan rerata
4532 pada kategori sangat tinggi.
Penghargaan dalam indikator belajar
dengan rata-rata 3.894 berada pada
kategori tinggi. Indikator kegiatan yang
menarik dalam belajar rata-rata 3,282

berada pada kategori sedang. Indikator
kondusif lingkungan belajar yang menarik
dengan rerata 4.462 pada kategori sangat
tinggi. Sehingga rata-rata nilai instrumen
motivasi belajar sebesar 3.953 berada
pada kateglori tinggi.

Hasil Belajar

Data hasil belajar diambil dari Raport
siswa Semester [ Tahun ajaran 2021/2022
Siswa Kelas VII SMPN 11 Palangka Raya
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pada nilai kognitif siswa. Data tersebut
tercantum pada tabel berikut:

Tabel 5. Data Rerata Hasil Belajar Siswa

P-1SSN 2527-9610
E-1SSN 2549-8770

Jumlah Siswa

Rata-Rata Hasil Belajar

Kategori

52 86,481

Baik

Menurut data tersebut diketahui
bahwa hasil belajar sebanyak 52 siswa,
dengan rata-rata hasil belajar 86.481
berada dikategori baik.

Pengujian Hipotesis
Pengujian Prasyarat Analisis
Uji Normalitas

Uji normalitas adalah untuk
mengetahui apakah data yang dihasilkan
oleh tiap-tiap variabel berdistribusi
normal ataupun tidak. Hasil diperoleh
dengan menggunakan SPSS Versi 26
adalah sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Variabel Penelitian

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 52
Normal Parametersab Mean ,0000000
Std. Deviation , 33290941
Most Extreme Differences Absolute ,081
Positive ,044
Negative -,081
Test Statistic ,081
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Berdasarkan data di atas diketahui Uji linearitas diperlukan untuk
bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,200 mengetahui apakah hubungan antar

lebih besar dari nilai 0,05 sesuai dengan
dasar untuk uji normalitas, sehingga data
penelitian berdistribusi normal.

Uji Linearitas

variabel bebas dan variabel terikatnya
linear atau tidak. Dengan menggunakan
alat bantu SPSS Versi 26 diperoleh hasil
pengujian linearitas sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Linearitas Variabel Aktivitas Belajar(X1)

ANOVA Table

Sum of Squares Df

Mean Square F Sig.

Hasil Belajar (Y) * Aktivitas Belajar (X1) Between Groups (Combined)

10,147 29 1350 2,717 ,009

Linearity

4,554 1 4,554 35,359 ,000

Deviation from Linearity

5,594 28 ,200 1,551 147

Within Groups

2,833 22 1129

Total

12,981 51
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Tabel 8. Hasil Uji Linearitas Variabel Motivasi Belajar(X2)

ANOVA Table

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Hasil Belajar (Y) * Motivasi Belajar ~ Between Groups

(*X2)

(Combined) 9,064 25 ,363 2,407 ,015
Linearity 5,624 1 5,624 37,334 ,000
Deviation from Linearity 3,440 24 ,143 ,952 ,547
Within Groups 3,917 26 ,151
Total 12,981 51

berdasarkan data di atas diketahui
bahwa variabel aktivitas belajar (X1)
memiliki Deviation from linearity sig dari
linieritas sebesar 0,147, yang secara
signifikan lebih besar dari 0,05, dan hal ini
sesuai dengan dasar uji linieritas, bahwa
terdapat hubungan linier antara variabel
aktivitas belajar (X1) dengan variabel hasil
belajar (Y).

Variabel —motivasi  belajar  (X2)
Deviation from linearity sig sebesar 0,547,
yaitu signifikan lebih besar 0,05 yang
menunjukkan bahwa berdasarkan uji
linieritas terdapat hubungan linier yang
signifikan antara variabel motivasi belajar
(X2) dengan variabel hasil belajar (Y).

Pengujian Hipotesis Penelitian
Kontribusi Aktivitas Belajar Terhadap Hasil
Belajar PAI Siswa Kelas VII SMPN 11
Palangka Raya.

Untuk mengukur kontribusi aktivitas
belajar secara signifikan terhadap hasil
belajar digunakan analisis korelasi dan
analisis regresi, selanjutnya dihitung
persentase Sumbangan Efektif (SE) dan

Sumbangan Relatifnya (SR). Dengan
menggunakan Aplikasi SPSS Ver 26
diperoleh hasil analisis korelasi dan

analisis regresi :

Tabel 9. Hasil Analisis Korelasi Aktivitas Belajar(X1) Terhadap Hasil Belajar(Y)

Correlation

Hasil Belajar

(¥

Aktivitas Belajar (X1) Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

,592
,000
52

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Berdasarkan data di atas diketahui
bahwa nilai Sig. (2-tailed) variabel
aktivitas belajar (X1) terhadap hasil belajar
(Y) sebesar 0,000 jika dibandingkan
signifikan 0,05. Nilai Sig. (2-tailed) lebih
kecil dari 0,05 sehingga ada korelasi
aktivitas belajar (X1) terhadap hasil belajar
(Y) pada signifikan 0,05. Selanjutnya

berdasarkan tabel interpretasi terhadap
koefisien korelasi, nilai koefisien korelasi
(Pearson Correlation) sebesar 0,592 yaitu
mempunyai tingkat hubungan sedang.

Tabel 10. Hasil Analisis Regresi Aktivitas Belajar(X1) Terhadap Hasil Belajar(Y)

Model Summaryb

Model R R Square

Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 ,751a

,565

,547 ,340

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar (X2), Aktivitas Belajar (X1)
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b. Dependent Variable: Hasil Belajar (Y)

P-1SSN 2527-9610
E-1SSN 2549-8770

Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 82,102 552 148,797 ,000
Aktivitas Belajar (X1) ,019 ,005 394 3,844 ,000
a. Dependent Variable: Hasil Belajar (Y)
Berdasarkan data di atas diketahui Untuk mempermudah bantuan

bahwa nilai Sig. variabel aktivitas belajar
(X1) terhadap hasil belajar (Y) sebesar
0,000 jika dibandingkan signifikan 0,05.
Nilai Sig. lebih kecil dari 0,05 sehingga ada
hubungan aktivitas belajar (X1) secara
signifikan terhadap hasil belajar (Y).

Tabel 11. Ringkasan Hasil Analisis

Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan
Relatif (SR) yang akan dilakukan maka
tabel hasil analisis korelasi dan analisis
regresi yang dilakukan peringkasan.
Adapun hasil ringkasan analisis korelasi
dan analisis regresi sebagai berikut:

Variabel Koefisien Regresi (Beta)

Koefisien Korelasi (r) R Seuare

Aktivitas Belajar (X1) 0,394

0,592 0,565

maka :
Sumbangan Efektif (SE) aktivitas belajar

(X1) terhadap hasil belajar (Y) adalah :
SE (X1) % = Beta X1 x Koefisien Korelasi X1 x100 %

=0,394x0,592x100%

=23,3%
Sumbangan Relatif (SR) aktivitas belajar
(X1) terhadap hasil belajar (Y) adalah:

0,
SR (X1) 100% :%
_233%

56,5%

=41,3%

Berdasarkan perhitungan di atas,
diketahui Sumbangan Efektif(SE) aktivitas
belajar(X1) terhadap hasil belajar(Y)
sebesar 23,3%, sementara Sumbangan

Relatif(SR) aktivitas belajar(X1) terhadap
hasil belajar(Y) sebesar 41,3%.

Kontribusi Motivasi Belajar Terhadap Hasil
Belajar PAI Siswa Kelas VII SMPN 11
Palangka Raya.

Untuk mengukur kontribusi motivasi
belajar secara signifikan terhadap hasil
belajar PAI digunakan analisis korelasi dan
analisis regresi, selanjutnya dihitung
persentase Sumbangan Efektif (SE) dan
Sumbangan Relatifnya (SR). Hasil analisis
korelasi dan regresi diperoleh dengan
menggunakan alat bantu SPSS Versi 26.
Hasilnya tercantum di bawah ini:

Tabel 12. Hasil Analisis Korelasi Motivasi Belajar(X:) Terhadap Hasil Belajar(Y)

I Correlation

Hasil Belajar

4]

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Motivasi Belajar (X2)

,658
,000
52

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Berdasarkan data di atas diketahui

bahwa nilai Sig. (2-tailed) variabel

motivasi  belajar(Xz2) terhadap hasil

belajar(Y) sebesar 0,000 jika dibandingkan
signifikan 0,05. Nilai Sig. (2-tailed) lebih
kecil dari 0,05 sehingga ada korelasi
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motivasi belajar(Xz) secara signifikan
terhadap hasil belajar(Y). Selanjutnya
berdasarkan tabel interpretasi terhadap
koefisien korelasi, nilai koefisien korelasi

P-1SSN 2527-9610
E-1SSN 2549-8770

(Pearson Correlation) sebesar 0,658 yaitu
mempunyai tingkat hubungan kuat.

Tabel 13. Hasil Analisis Regresi Motivasi Belajar(Xz) Terhadap Hasil Belajar(Y)

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 7512 ,565 ,547 ,340
b. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar (X2), Aktivitas Belajar (X1)
b. Dependent Variable: Hasil Belajar (Y)

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 82,102 ,552 148,797 ,000
Motivasi Belajar (X2) ,027 ,005 ,503 4,904 ,000

a. Dependent Variable: Hasil Belajar (Y)

Berdasarkan data di atas diketahui
bahwa nilai Sig. variabel motivasi
belajar(X2) terhadap hasil belajar(Y)
sebesar 0,000 jika dibandingkan signifikan
0,05. Nilai Sig. lebih kecil dari 0,05

Untuk mempermudah perhitungan
Sumbangan eEektif (SE) dan Sumbangan
Relatif (SR) maka tabel hasil analisis
korelasi dan analisis regresi dilakukan
peringkasan. Adapun hasil ringkasan hasil

sehingga ada  hubungan motivasi analisis korelasi dan analisis regresi
belajar(Xz) secara signfikan terhadap hasil  sebagai berikut:
belajar (Y).
Tabel 14. Ringkasan Hasil Analisis
Variabel Koefisien Regresi (Beta) Koefisien Korelasi (r) R Seuare
Motivasi Belajar (Xz) 0,503 0,658 0,565

maka : _331%

Sumbangan Efektif (SE) motivasi " 56,5%
belajar (Xz) terhadap hasil belajar (Y) =58,6%

adalah:
SE (X2) % = Beta Xz x Koefisien Korelasi X2 x100 %
=0,503x0,658x100%

=33,1%

Sumbangan Relatif (SR) aktivitas
belajar (X2) terhadap hasil belajar (Y)
adalah :

0,
SR (X2) 100% = %

Berdasarkan hasil perhitungan di atas
bahwa Sumbangan Efektif (SE) motivasi
belajar (X2) terhadap hasil belajar (Y)
adalah 33,1%, sedangkan Sumbangan
Relatif (SR) motivasi belajar (X2) terhadap
hasil belajar (Y) adalah 58,6 %.
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Kontribusi Aktivitas Belajar dan Motivasi
Belajar Secara Bersama-sama Terhadap
Hasil Belajar PAI Siswa Kelas VII SMPN 11
Palangka Raya

Untuk mengukur kontribusi aktivitas
belajar dan motivasi belajar secara
signifikan terhadap hasil belajar PAI

P-1SSN 2527-9610
E-1SSN 2549-8770

digunakan analisis korelasi dan analisis
regresi, selanjutnya dihitung persentase
Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan
Relatifnya (SR). Dengan menggunakan
Aplikasi SPSS V:26 diperoleh hasil analisis
korelasi dan analisis regresi sebagai
berikut :

Tabel 15. Hasil Analisis Korelasi Aktivitas Belajar(X1) dan Motivasi Belajar(Xz2)

Terhadap Hasil Belajar(Y)

Correlations

Hasil Belajar

)
Aktivitas Belajar (X1) Pearson Correlation ,592™
Sig. (2-tailed) ,000
N 52
Motivasi Belajar (X2) Pearson Correlation ,658™
Sig. (2-tailed) ,000
N 52
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Berdasarkan data di atas diketahui Nilai Sig. (2-tailed) variabel motivasi

bahwa nilai Sig. (2-tailed) variabel
aktivitas belajar (X1) terhadap hasil belajar
(Y) sebesar 0,000 jika dibandingkan
signifikan 0,05. Nilai Sig. (2-tailed) lebih
kecil dari 0,05 sehingga ada korelasi
aktivitas belajar (X1) secara signifikan
terhadap hasil belajar (Y).

Selanjutnya berdasarkan tabel
interpretasi terhadap koefisien korelasi,
nilai  koefisien  korelasi (Pearson
Correlation) sebesar 0,592  yaitu
mempunyai tingkat hubungan sedang.

belajar (X2) terhadap hasil belajar (Y)
sebesar 0,000 jika dibandingkan dengan
signifikan 0,05 nilai Sig. (2-tailed) lebih
kecil dari 0,05 sehingga ada Kkorelasi
motivasi belajar (X2) secara signifikan
terhadap hasil belajar (Y).

Selanjutnya berdasarkan tabel
interpretasi terhadap koefisien korelasi,
nilai  koefisien  korelasi (Pearson
Correlation) sebesar 0,658  yaitu
mempunyai tingkat hubungan kuat.

Tabel 16. Hasil Analisis Regresi Aktivitas Belajar(Xi1) Dan Motivasi Belajar(X2z)

Terhadap Hasil Belajar(Y)

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 , 7512 ,565 ,547 ,340
a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar (X2), Aktivitas Belajar (X1)
b. Dependent Variable: Hasil Belajar (Y)
ANOVA2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 7,329 2 3,664 31,766 ,0000
Residual 5,652 49 ,115
Total 12,981 51

a. Dependent Variable: Hasil Belajar (Y)
b. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar (X2), Aktivitas Belajar (X1)
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Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients

Standardized Coefficients Sig.

B Std. Error

Beta

(Constant) 82,102

,552

148,797 ,000

Aktivitas Belajar (X1) ,019

,005

,394 3,844 ,000

Motivasi Belajar (X2) ,027

,005

,503 4,904 ,000

a. Dependent Variable: Hasil Belajar (Y)

Berdasarkan data di atas diketahui
bahwa nilai Sig. variabel aktivitas belajar
(X1) terhadap hasil belajar (Y) sebesar
0,000 jika dibandingkan signifikan 0,05.
Nilai Sig. lebih kecil dari 0,05 sehingga ada
hubungan aktivitas belajar (X1) secara
signifikan terhadap hasil belajar (Y).

Nilai Sig. variabel motivasi belajar (X2)
terhadap hasil belajar (Y) adalah sebesar
0,000 jika dibandingkan signifikan 0,05.
Nilai Sig. lebih kecil dari 0,05 sehingga ada
hubungan motivasi belajar (Xz) secara

belajar (Y) adalah sebesar 0,000 jika
dibandingkan signifikan 0,05. Nilai Sig.
lebih kecil dari 0,05 sehingga terdapat
hubungan aktivitas belajar (X1) dan
motivasi belajar (X2) secara signifikan
terhadap hasil belajar (Y) secara bersama-
sama.

Untuk mempermudah perhitungan
Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan
Relatif (SR) maka tabel hasil analisis
korelasi dan analisis regresi dilakukan
peringkasan. Adapun hasil ringkasan hasil

signifikan terhadap hasil belajar (Y). analisis korelasi dan analisis regresi
Nilai Sig. variabel aktivitas belajar (X1)  sebagai berikut:
dan motivasi belajar (X2) terhadap hasil
Tabel 17. Ringkasan Hasil Analisis
Variabel Koefisien Regresi Koefisien Korelasi (r) R Seuare
(Beta)
Aktivitas Belajar (X1) 0,394 0,592 0,565
Motivasi Belajar (X2) 0,503 0,658 0,565
maka: _233%
Sumbangan Efektif (SE) aktivitas  56,5%
belajar (X1) dan motivasi belajar (X2) =41,3%
terhadap hasil belajar (Y) adalah : SR (X2) 100% = SE (X2)%
SE (X1) % = Beta X1 x Koefisien Korelasi X1 x100 % R?
= 0,394x0,592x100% _331%
=23,3% 56,5%
SE (X2) % = Beta Xz x Koefisien =58,6%
Korelasi X2 x100 % Sehingga :
=0,503x0,658x100% SR total = SR(X1)%+SR(X2)%
=33,1% =41,3% + 58,6%
Sehingga : =100%
SE total = SE (X1) % + SE (X2) % Berdasarkan hasil perhitungan di atas

=23,3% + 33,1%
=56,4%
Sumbangan Relatif (SR) aktivitas
belajar (X1) dan motivasi belajar (X2)

terhadap hasil belajar (Y) adalah :
SE (X1)%
SR (X1) 100% = %
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(SE) aktivitas belajar (X1) dan motivasi
belajar (X2) terhadap hasil belajar (Y)
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Relatif (SR) aktivitas belajar (Xi) dan
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motivasi belajar (Xz) terhadap hasil
belajar (Y) adalah sebesar 100%.

Pembahasan Hasil Penelitian
Kontribusi Aktivitas Belajar Terhadap
Hasil Belajar PAI Siswa Kelas VII SMPN
11 Palangka Raya.

Hasil pengujian hipotesis penelitian
menunjukkan Sumbangan Efektif (SE) dan
Sumbangan Relatif (SR) terhadap hasil
belajar PAI siswa menunjukkan 23,3% dan
41,3% untuk Sumbangan Relatifnya. Hal
ini  menunjukkan aktivitas  belajar
berkontribusi signifikan terhadap hasil
belajar PAI siswa, dengan kontribusi
sekitar  23,3%  sedangkan sisanya
dipengaruhi variabel lain.

Sardiman mengemukakan faktor
psikologis yang mempengaruhi
kemampuan seseorang untuk belajar
sebagai berikut: perhatian, pengamatan,
tanggapan, fantasi, ingatan, berfikir, bakat,
dan tema (Sardiman, 2012:45).
Sebagaimana pendapat Ahmadi
(2013:138) yang mengatakan bahwa ada
beberapa faktor yang mempengaruhi hasil
belajar, antara lain faktor internal seperti
yang ada di dalam pikiran individu itu
sendiri dan faktor eksternal seperti yang
ada di luar individu. Ada beberapa faktor
yang menyebabkan mempengaruhi hasil
belajar, antara lain: faktor internal dapat
dibagi ke dalam kategori berikut: 1) faktor
jasmaniah; 2) faktor psikologi; 3) faktor
kematangan fisik; dan 4) faktor psikis.
Istilah faktor eksternal mengacu pada
faktor apa pun yang berada di luar
individu. Bisa berupa faktor sosial, agama,
fisik dan faktor spiritual.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Lus Viana Dewi et al (2019)
dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh antara aktivitas belajar dengan
prestasi belajar siswa dengan nilai sig
sebesar 0,030, karena sig < 0,05 maka
Ho ditolak. Hal ini juga didukung oleh
penelitian Ary Yunanto dan Anis Nurul
Perdanti  (2019) Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa aktivitas belajar
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berpengaruh  positih
belajar.

terhadap hasil

Kontribusi Motivasi Belajar Terhadap
Hasil Belajar PAI Siswa Kelas VII SMPN
11 Palangka Raya.

Hasil pengujian hipotesis penelitian ini
menunjukkan bahwa Sumbangan Efektif
(SE) motivasi belajar terhadap hasil belajar
PAI siswa sebesar 33,1% sedangkan
Sumbangan Relatif (SR) motivasi belajar
terhadap hasil belajar PAI siswa sebesar
58,6%. Hal ini menunjukan bahwa
motivasi belajar berkontribusi secara
signifikan terhadap hasil belajar PAI siswa
sebesar  33,1% sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain.

Menurut Slameto (2015:54) faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar
dibagi menjadi dua kategori, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Berikut
adalah contoh faktor internal: 1) Faktor
jasmaniah, yang terdiri dari faktor
kesehatan dan cacat tubuh. 2) Faktor
psikologis kecerdasan, persepsi, minat,
bakat, tema, kematangan, dan kesiapan
semuanya termasuk. 3) Faktor kelelahan,
baik kelelahan secara fisik maupun rohani.
Faktor ekstern meliputi: 1) Faktor
keluarga, yang terdiri dari tindakan
individu dalam masyarakat, seperti
mendidik, hubungan antar anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan
ekonomi keluarga, pengertian orang tua,
dan latar belakang budaya. 2) Metode
pengajaran, kurikulum, hubungan guru
dengan siswa, disiplin sekolah, alat
pelajaran, waktu, standar pelajaran di luar
ukuran, keadaan gedung, metode belajar,
dan tugas rumah adalah beberapa di
antaranya. 3) Faktor masyarakat, terdiri
kegiatan siswa di masyarakat, media
massa, teman bergaul, dan bentuk
kehidupan masyarakat.

Menurut hasil penelitian Yeddawati et
al (2020:146) terdapat hubungan yang
signifikan antara motivasi belajar dengan
hasil belajar. Hubungan ini sekitar 0,3%,
dengan sisa 99,7% populasi dipengaruhi
oleh variabel lain. Dari hasil penelitian
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Novianti et al (2020:74) disimpulkan
bahwa hipotesis pengujian dipengaruhi
oleh nilai Fhitung = 14.598 dan nilai Ftabel =
4,20 yang mendukung hipotesis bahwa Ho
adalah ditolak karena Fhitung > Ftabel
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara motivasi belajar
dengan prestasi belajar, dengan nilai R
Seuare = 0,343.

Kontribusi  Aktivitas Belajar dan
Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar
PAI Siswa Kelas VII SMPN 11 Palangka
Raya

Hasil pengujian hipotesis penelitian
menunjukkan bahwa total aktivitas belajar
Sumbangan Efektif (SE) dan motivasi
belajar terhadap hasil belajar adalah
56,4%, sementara total Sumbangan Relatif
(SR) aktivitas belajar dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar adalah sebesar
100%. Hal ini menunjukan bahwa aktivitas
belajar dan motivasi belajar berkontribusi
secara signifikan terhadap hasil belajar PAI
siswa sebesar 56,4% sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain.

Banyak faktor yang mempengaruhi
hasil belajar siswa, dan masing-masing
faktor, baik dipertimbangkan sendiri-
sendiri maupun bersama-sama, berpotensi
menambah keefektifan belajar secara
keseluruhan. Dari berbagai literature atau
penelitian tentang hasil belajar dapat
disimpulkan =~ bahwa  hasil  belajar
dipengaruhi oleh variabel internal dan
eksternal.

Menurut Rifa'i kondisi internal dan
eksternal lingkungan siswa berkontribusi
signifikan terhadap proses dan hasil
belajar. Kondisi internal meliputi kondisi
fisik seperti kesehatan organ tubuh;
kondisi psikologis seperti kemampuan
mental dan emosional; dan kondisi sosial
seperti kemampuan untuk membentuk
ikatan sosial dengan orang lain di
lingkungan seseorang. Komplikasi yang
sama yang ada pada kondisi internal juga
hadir pada kondisi eksternal yang ada di
lingkungan siswa. Beberapa faktor
eksternal, seperti keragaman dan
intensitas rangsangan yang digunakan
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dalam proses belajar (direspon), lokasi
lingkungan belajar (tempat belajar), cuaca,
budaya setempat, dan sistem kepercayaan
masyarakat belajar, semuanya akan
mempengaruhi. proses belajar dan hasil
yang diperoleh (Rifa’i & Anni, 2009:97).

Seperti pendapat Ahmadi (2013)
menegaskan bahwa ada beberapa faktor
yang mempengaruhi hasil belajar, antara
lain faktor internal seperti yang ada di
dalam pikiran individu itu sendiri dan
faktor eksternal seperti yang ada di
lingkungan dari luar diri. Pada bagian
selanjutnya, Uno (2016) menjelaskan
bahwa motivasi adalah jenis dorongan
yang dapat dipicu oleh berbagai faktor,
baik internal maupun eksternal, sehingga
timbul keinginan seseorang untuk
melakukan perubahan perilaku atau
kegiatan yang lebih bermanfaat daripada
sebelumnya.

Faktor internal dan eksternal yang
mempengaruhi hasil dan kemampuan
belajar siswa adalah aktivitas yang
dilakukan siswa saat belajar dan motivasi
belajar siswa. Setelah program belajar
mengajar selesai dalam jangka waktu yang
ditentukan, hasil pembelajaran dicatat
sebagai hasil belajar. Hasil belajar tersebut
dibuat oleh guru dalam bentuk Raport
siswa. Sebagai hasil dari hal ini, dapat
ditarik kesimpulan adanya Kkontribusi
antara aktivitas belajar dan motivasi
terhadap hasil belajar siswa.

PENUTUP

Aktivitas dan motivasi belajar siswa
adalah faktor yang mempengaruhi hasil
belajar siswa. Setelah program belajar
mengajar selesai dalam jangka waktu yang
ditentukan, Hasil belajar diolah oleh guru
dalam Raport siswa. Aktivitas belajar dan
motivasi berkontribusi pada hasil belajar
siswa. Kesimpulan berikut dapat diambil
dari hasil analisis data: Siswa kelas VII
SMPN 11 Palangka Raya memiliki tingkat
aktivitas belajar yang tinggi, dengan rata-
rata 3.885. Siswa kelas VII SMPN 11
Palangka Raya memiliki tingkat motivasi
yang tinggi untuk belajar, dengan rata-rata
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3.953. Siswa kelas VII SMPN 11 Palangka
Raya memiliki tingkat hasil belajar yang
baik, dengan rata-rata 86.481. Kontribusi
Aktivitas belajar memberikan 23,3 persen
untuk hasil belajar PAI siswa. Kontribusi
Motivasi belajar memiliki dampak 33,1
persen terhadap hasil belajar PAI siswa.
Secara bersama-sama aktivitas belajar dan
motivasi  berkontribusi 56,4 persen
terhadap hasil belajar PAI siswa.
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